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Informasi Artikel Abstract
Diterima: The tourism sector in Indonesia, particularly on the island of Java, has great
26 Agustus 2025 potential, but its contribution to local government revenue remains low, leading

Disetujui: to a reliance on central gQovernment transfers. This study analyses the impact of
28 Agustus 2025 the number of tourist destinations, per capita GDP, tourist accommodation, and
road length in five provinces on the island of Java from 2013 to 2023 using panel
data regression with a fixed effects model. The results indicate that, collectively,
all four variables significantly influence PAD, while individually, only tourist
accommodation and road length have a significant impact. Implications suggest
that policies should focus on improving the quality of accommodation services,
developing and upgrading road networks, and standardising accommodation
facilities.
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Abstrak

Sektor pariwisata di Indonesia, khususnya di Pulau Jawa, memiliki
potensi besar, namun kontribusinya terhadap PAD masih rendah
sehingga menimbulkan ketergantungan pada dana transfer pusat.
Penelitian ini menganalisis pengaruh jumlah destinasi wisata, PDRB
per kapita, akomodasi wisata, dan panjang jalan di lima provinsi Pulau
Jawa periode 2013-2023 dengan regresi data panel menggunakan fixed
effect model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara bersama-
sama keempat variabel berpengaruh signifikan terhadap PAD,
sementara secara parsial hanya akomodasi wisata dan panjang jalan
yang berpengaruh signifikan. Implikasinya, kebijakan perlu
difokuskan pada peningkatan kualitas layanan akomodasi,
pengembangan dan perbaikan jaringan jalan, serta standarisasi fasilitas
akomodasi.

Jalan, PAD, Pariwisata
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PENDAHULUAN

Indonesia negara kepulauan terbesar di dunia dengan lebih dari 17.000 pulau, Indonesia
menyimpan potensi pariwisata yang sangat besar. Pulau Bali yang dijuluki “Pulau Dewata”
terkenal dengan pantainya yang mempesona, pura kuno, serta budaya yang khas. Beragam
tradisi dan adat istiadat tersebar di berbagai penjuru negeri, seperti Tari Kecak dari Bali, upacara
adat Toraja di Sulawesi Selatan, hingga Batik dan kerajinan khas Yogyakarta. Wisata budaya ini
memberikan wawasan mendalam bagi para wisatawan yang ingin memahami sejarah dan
kearifan lokal, ditambah lagi dengan sajian kuliner khas dari berbagai daerah seperti rendang
asal Sumatra Barat atau sate dari Madura yang menambah kekayaan pengalaman wisata di
Indonesia. Menurut data dari Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, peran sektor ini
dalam Produk Domestik Bruto (PDB) nasional menunjukkan tren peningkatan setiap tahunnya
(kemenparekraf, 2019). Berdasarkan informasi dari Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun 2023
sektor pariwisata menyumbang sekitar 3,8% terhadap PDB Indonesia, dan pemerintah
menargetkan kontribusinya dapat meningkat hingga 10-12 persen dalam kurun waktu 10 hingga
15 tahun mendatang (Kemenparekraf, 2024). Kontribusi pendapatan dari sektor pariwisata di
Pulau Jawa mencapai 62,3% dari total pendapatan pariwisata nasional, sementara Bali
menyumbang sebesar 22,7% dan wilayah lainnya sebesar 8,5%. (Kemenparekraf, 2022). Menurut
Rahmat et al. (2022) kontribusi sektor pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) masih
tergolong rendah. Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK),
pada tahun 2022 hanya sekitar 5,33% PAD yang berasal dari sektor ini. Meskipun otonomi daerah
memberikan kesempatan bagi pemerintah daerah untuk memperkuat kemandirian fiskal,
ketergantungan terhadap dana dari pemerintah pusat seperti Dana Alokasi Umum (DAU) dan
Dana Alokasi Khusus (DAK) masih cukup besar. Selama ini, pendapatan dari sektor pariwisata
umumnya hanya dilihat dari retribusi tempat wisata, tanpa mempertimbangkan potensi lain
seperti pajak hotel dan restoran.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh jumlah objek wisata,
PDRB per kapita, akomodasi wisata dan panjang jalan terhadap peningkatan PAD 5 provinsi di
Pulau Jawa dan menganalisis pengaruh kontribusi paling besar antara jumlah destinasi wisata,
PDRB per kapita, akomodasi wisata dan panjang jalan terhadap PAD 5 provinsi di Pulau Jawa.
Secara teoritis, temuan Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan literatur mengenai
hubungan antara sektor pariwisata dan Pendapatan Asli Daerah (PAD), khususnya di wilayah
Pulau Jawa. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan tambahan informasi bagi
pemerintah daerah dalam upaya peningkatan PAD melalui sektor pariwisata. Selain itu dapat
menjadi bahan evaluasi dalam pembentukan kebijakan PAD. Fokus penelitian ini terletak pada
analisis sektor pariwisata di lima provinsi di Pulau Jawa, yang membedakannya dari studi-studi
sebelumnya. Penelitian ini berupaya mengeksplorasi sejauh mana potensi ekonomi sektor
pariwisata, melalui berbagai daya tarik wisata dan aktivitas pendukungnya, mampu
memberikan kontribusi terhadap peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Dengan
menyoroti keterkaitan antara perkembangan pariwisata dan penerimaan daerah, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran strategis
sektor pariwisata dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah di Pulau Jawa.

Berdasarkan temuan penelitian, jumlah destinasi wisata dan PDRB per kapita tidak
memengaruhi PAD, sedangkan akomodasi wisata dan panjang jalan memengaruhi PAD.
Implikasinya Kebijakan harus diarahkan untuk menarik lebih banyak investasi di sektor
perhotelan berbintang, serta mendorong peningkatan kualitas dan standar layanan akomodasi
yang ada, karena hal ini akan meningkatkan daya tarik dan okupansi, yang pada gilirannya
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meningkatkan basis PHPR. Pemerintah provinsi harus terus memprioritaskan pembangunan,
pemeliharaan, dan peningkatan kualitas jaringan jalan, terutama yang menghubungkan destinasi
- destinasi wisata utama dan pendukungnya. Pemerintah perlu mendorong standarisasi kualitas
layanan dan fasilitas akomodasi, melalui sertifikasi pelatihan, atau penyusunan pedoman yang
jelas untuk memastikan wisatawan mendapatkan pengalaman yang baik, sehingga mendorong
mereka untuk kembali dan berbelanja lebih banyak.

Tinjauan pustaka untuk penelitian ini adalah analisis kritis terhadap karya-karya ilmiah yang
sudah ada. Ini meletakkan dasar teoritis dan mengidentifikasi celah penelitian yang ingin diatasi
oleh tulisan ini.

1. Teori Permintaan

Teori permintaan menjelaskan jumlah yang diminta atau kuantitas yang diminta dalam
kaitannya dengan harga (Sukirno, 2022). Permintaan konsumen akan suatu barang dapat
ditentukan oleh banyak faktor. Faktor-faktor yang dapat memengaruhi permintaan adalah
sebagai berikut:

Harga barang itu sendiri.

Harga barang lain yang berkaitan erat dengan barang tersebut.

Pendapatan rumah tangga dan pendapatan dalam masyarakat.

. Pola distribusi pendapatan dalam masyarakat.

Selera konsumen.

Jumlah penduduk.

Ramalan mengenai keadaan di masa yang akan datang.

Dalam analisis ekonomi, diasumsikan bahwa permintaan suatu barang terutama
dipengaruhi oleh tingkat harganya. Teori permintaan terutama menganalisis hubungan antara
jumlah permintaan suatu barang dengan harga barang tersebut. Hal ini dapat diasumsikan
dengan "faktor-faktor lain tetap" atau ceteris paribus. Permintaan suatu barang juga akan berubah
jika faktor lain, seperti selera, pendapatan, atau harga barang lain, juga berubah (Sukirno, 2022).
2. Pendapatan Asli Daerah
Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan sumber pendapatan yang diperoleh oleh pemerintah
daerah melalui pemungutan berdasarkan peraturan daerah yang sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan yang berlaku. Tujuan utama PAD adalah memberikan wewenang kepada
pemerintah daerah untuk membiayai penyelenggaraan otonomi daerah, dengan mengandalkan
potensi yang dimiliki masing-masing daerah sebagai bentuk pelaksanaan prinsip desentralisasi
(DJPK, 2020).

3. Jumlah Destinasi Wisata

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009, destinasi wisata didefinisikan sebagai suatu
kawasan geografis yang terletak di satu atau lebih wilayah administratif, yang di dalamnya
terdapat unsur daya tarik wisata, fasilitas umum, sarana pendukung pariwisata, akses yang
memadai, serta keberadaan masyarakat yang saling terhubung dan berperan dalam
mewujudkan aktivitas pariwisata.

4. PDRB perkapita

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per kapita merupakan indikator yang menunjukkan
rata-rata nilai PDRB yang dihasilkan oleh setiap orang dalam suatu wilayah tertentu. Secara garis
besar, PDRB per kapita dihitung dengan membagi total PDRB suatu daerah dengan jumlah
penduduknya. Ukuran ini mencerminkan rata-rata tingkat kesejahteraan ekonomi masyarakat di
wilayah tersebut (BPS, 2024).
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5. Akomodasi wisata

Akomodasi wisata merupakan sarana yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan tempat
tinggal sementara bagi wisatawan yang bepergian jauh dari daerah asalnya. Dalam dunia
pariwisata, akomodasi tidak hanya berfungsi sebagai tempat beristirahat, tetapi juga
menawarkan berbagai fasilitas tambahan seperti hiburan serta layanan makanan dan minuman.
6. Panjang jalan

Panjang Jalan mengacu pada keseluruhan ukuran jaringan jalan di suatu wilayah yang
dimanfaatkan untuk mobilitas kendaraan dan aktivitas manusia. Menurut BPS (2021) panjang
jalan merupakan pengukuran fisik dari ruas jalan yang dihitung berdasarkan jenis
permukaannya, seperti aspal, beton, atau tanah, dan biasanya dinyatakan dalam kilometer.
Untuk penelitian tentang permintaan teh Tambi ini, variabel-variabel yang digunakan adalah
taktor-faktor yang memengaruhi pendapatan asli daerah. Variabel terikat (Y) dalam penelitian
ini adalah pendapatan asli daerah, yang dipengaruhi oleh variabel-variabel bebas.

Teori Pertumbuhan Ekonomi
Daerah

l

Potensi pariwisata di Pulau Jawa cukup banyak
namun kontribusinya terhadap PAD terbilang sedikit
dan pemerintah daerah masih bergantung pada DAU
dan DAK yang diberikan pemerintah

l

Variabel Independen :

Jumlah Destinasi Wisata (JDW)
PDRB Perkapita (PDRB)
Akomodasi Wisata (AW)
Panjang Jalan (PJ)

l

Variabel Dependen:
Pendapatan Asli Daerah

HwnN e

J<7 Regresi Data Panel

Analisis faktor ekonomi yang
mempengaruhi sektor pariwisata

Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir
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Hipotesis untuk penelitian ini melibatkan pengembangan prediksi yang spesifik dan dapat diuji.
Prediksi ini diturunkan dari literatur yang ada dan kerangka teori yang memandu penelitian kita.

Hi: Jumlah destinasi wisata berpengaruh positif terhadap pendapatan asli daerah
H>: PDRB per kapita berpengaruh positif terhadap pendapatan asli daerah

H3: Akomodasi wisata berpengaruh positif terhadap pendapatan asli daerah

Hy: Panjang jalan berpengaruh positif terhadap pendapatan asli daerah

METODE ANALISIS
Bagian ini menguraikan metodologi penelitian untuk studi ini. Ini memaparkan secara spesifik
pendekatan dan prosedur yang digunakan untuk melakukan investigasi.
1. Desain Penelitian

Studi ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Metode kuantitatif melibatkan
penelitian menggunakan data numerik dan analisis statistik (Sugiyono, 2013). Penelitian ini
menggunakan data dari tahun 2013 hingga 2023 yang mencakup lima provinsi di Pulau Jawa,
yaitu Banten, Jawa Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat, dan Daerah Istimewa Yogyakarta. objek
berupa Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari lima provinsi di Pulau Jawa, yaitu Banten, Jawa
Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan
data dari tahun 2013 hingga 2023. Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data yang
diperoleh secara tidak langsung dari objek penelitian. Sumber data sekunder dalam penelitian
ini berasal dari jurnal ilmiah, Badan Pusat Statistik, peraturan perundang- undangan, serta
instansi terkait.
2. Populasi

Penelitian ini menggunakan data PAD, jumlah destinasi wisata, PDRB perkapita,
akomodasi wisata, dan panjang jalan dengan periode 2013 - 2023.
3. Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian ini didapat dengan cara mengumpulkan data sekunder melalui dokumen
non-fisik (data online) dari instansi atau lembaga terkait, seperti BPS, undang - undang.
4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah metode atau cara untuk mengolah data menjadi informasi,
menjadikan karakteristik data mudah dipahami dan berguna untuk menemukan solusi masalah
(Aiman et al., 2022).
a. Model Regresi Data Panel
Regresi data panel merupakan metode yang menggabungkan data cross section dan time series, di
mana unit cross section yang sama diamati dalam beberapa periode waktu. Data yang diperoleh
disebut sebagai pooled data atau data panel. Terdapat tiga pendekatan utama dalam estimasi
regresi data panel, yaitu Fixed Effect Model (FEM), Common Effect Model (CEM), dan Random Effect
Model (REM). model yang digunakan sebagai berikut:

PADit = B0 + Bi JDW1it + B2 PDRB2it + B3 AW3it + B4 PJAit + €it w............. (1)
Keterangan:

PADit =Pendapatan Asli Daerah

i =1,23,..,Ndant=1,23,...,T

B = Koefisien Regresi (1...3)

JDW = ]Jumlah Destinasi Wisata
AKW = Akomodasi Wisata
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PJ = Panjang Jalan
e = Eror Term

1.) Common Effect Model (CEM)

Model gabungan adalah metode estimasi regresi data panel yang paling dasar dan sederhana
dibandingkan dengan pendekatan estimasi model lainnya (Widarjono, 2018). Model ini
mengasumsikan perilaku di kabupaten/kota sama di berbagai waktu.

2.) Fixed Effect Model (FEM)

Fixed Effect model merupakan pendekatan regresi data panel yang menggunakan intersep yang
berbeda untuk tiap unit cross section (subjek), namun koefisien kemiringannya (slope) tetap
konstan dari waktu ke waktu. Dalam model ini, intersep diberi tanda (i) untuk menunjukkan
adanya perbedaan karakteristik unik atau gaya manajerial antar subjek yang memengaruhi
variabel (Widarjono, 2018).

3.) Random Effect Model (REM)

Random effect model adalah Teknik estimasi yang menambahkan variabel gangguan (error terms)
yang mungkin saja akan muncul pada hubungan antar waktu dan antar individu (Widarjono,
2018).

b. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengatasi dua masalah dalam inferensi statistik: estimasi dan
pengujian hipotesis, serta masalah prediksi (Gujarati & Porter, 2009). Uji asumsi klasik terdiri dari
uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas.

1.) Uji Normalitas

Ujiini dilakukan untuk mendeteksi apakah residual data terdistribusi normal. Pengujian ini dapat
dilakukan dengan Uji Jarque-Bera (Widarjono, 2018).

2.) Uji Multikolinearitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan linier antara variabel independen
didalam model regresi berganda (Widarjono, 2018).

3.) Uji Autokorelasi

Autokorelasi merupakan korelasi antara antara satu variabel gangguan dengan variabel
gangguan lainnya. Uji ini dilakukan untuk mendeteksi apakah terjadi korelasi pada model regresi
antar variabel dengan adanya perubahan waktu (Widarjono, 2018).

4.) Uji Heteroskedastisitas

Uiji ini digunakan untuk mengidentifikasi apakah terdapat ketidaksamaan varian pada error atau
residu dalam suatu model regresi. Uji ini dapat dilakukan dengan melakukan Glejser (Widarjono,
2018).

c. Pemilihan Uji Estimasi Regresi Data

Pemilihan dalam uji estimasi digunakan untuk menentukan model yang terbaik dan paling
tepat, pemilihan uji yang akan dilakukan yaitu:

1.) Uji Chow

Uji ini bertujuan untuk menentukan modelyang terbaik diantara CEM atau FEM dalam
mengestimasi data panel (Hidayat, 2017).

2.) Uji Hausman

Uji ini bertujuan untuk membandingkan model yang terbaik antara pendekatan REM atau FEM
dalam mengestimasi data panel (Hidayat, 2017).

3.) Uji Lagrange Multiplier (LM)
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Uji ini bertujuan untuk menentukan model terbaik antara model REM dan CEM pada data panel
(Hidayat, 2017).

d. Koefisien Determinasi

Uji ini dilakukan untuk menunjukan seberapa baik model regresi dapat menjelaskan variasi
dalam variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berkisar antara 0 hingga 1, dimana
nilai yang lebih tinggi menunjukan bahwa model dapat menjelaskan Sebagian besar variasi
dalam data (Widarjono, 2018).

f. Uji-F

Uiji ini dilakukan untuk menguji signifikansi model regresi secara keseluruhan, yaitu untuk
menentukan apakah variabel independen dalam model memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap variabel dependen secara Bersama - sama (Widarjono, 2018). Pengujiannya
menggunakan taraf signifikansi 0,05 atau (a = 5%).
g. Uji-t

Uiji ini dilakukan untuk menguji signfiikansi individual dari masing - masing koefisien regresi
dalam suatu model regresi. Uji ini bertujuan untuk menentukan apakah suatu variabel
independent memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (Widarjono, 2018).
h. Uji Elastisitas Variabel

Uji elastisitas variabel adalah metode statistik atau ekonometrika yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana perubahan pada satu variabel independen (x) dapat mempengaruhi
perubahan pada variabel dependen (y) dalam bentuk presentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pemilihan Model Regresi Data Panel

Analisis regresi data panel digunakan untuk menganalisis pengaruh jumlah destinasi
wisata, PDRB per kapita, akomodasi wisata dan panjang jalan terhadap PAD 5 provinsi di Pulau
Jawa dengan memilih model terbaik antara CEM, FEM atau REM.
a. Common Effect Model (CEM)
Model gabungan merupakan teknik estimasi model regresi data panel yang paling sederhana
diantara Teknik estimasi model lainnya (Widarjono, 2018). Hasil model CEM sebagai berikut:

Tabel 4. 1Hasil Regresi CEM

Variabel Coefficient | Std. Error | t-Statistic Prob.
C -607,82 1537,29 -0,40 0,694
Jumlah 2,80 2,004 1,40 0,168
Destinasi Wisata

(JDW)

PDRB perkapita - 0,00061 -1,01 0,321
(PDRB) 0,00061

Akomodasi 52,62 5,73 9,183 0,000
Wisata (AW)

Panjang  Jalan 0,50 0,056 9,034 0,000
(®)

Sumber: Data diolah (2025)
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b. Fixed Effect Model (FEM)
Fixed Effect model adalah model dengan intersep berbeda - beda untuk setiap subjek (cross section),
tetapi slope setiap subjek tidak berubah seiring waktu (Widarjono, 2018). Hasil model FEM
sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Hasil Regresi FEM

Variabel Coefficient | Std. Error | t-Statistic Prob.

C - 2534,369 -1,050 0,300
2660,92

Jumlah 2,344 2,951 0,794 0,431

Destinasi Wisata

(JDW)

PDRB perkapita 0,003 0,0032 0,933 0,356

(PDRB)

Akomodasi 53,523 6,841 7,824 0,000

Wisata (AW)

Panjang  Jalan 0,494 0,066 7,491 0,000

(®)

Sumber: Data diolah (2025)
c. Random Effect Model (REM)
Random effect model adalah teknik estimasi yang menambahkan variabel gangguan (error terms)

yang mungkin saja akan muncul pada hubungan antar waktu dan antar individu (Widarjono,
2018). Hasil model REM sebagai berikut:
Tabel 4. 3 Hasil Regresi REM

Variabel Coefficient | Std. Error T-Statistic | Prob.
C - 775,493 -0,784 0,437
607,904
Jumlah 2,803 1,011 2,774
Destinasi 0,008
Wisata (JDW)
PDRB - 0,00031 -1,986 0,053
perkapita 0,00061
(PDRB)
Akomodasi 52,622 2,891 18,203 0,000
Wisata (AW)
Panjang Jalan 0,505 0,0282 17,909 0,000
(PJ

Sumber: Data diolah (2025)
2. Pemilihan Uji Estimasi Regresi Data Panel
a. Uji Chow
Uji ini bertujuan untuk menentukan model yang terbaik diantara CEM atau FEM dalam
mengestimasi data panel (Hidayat, 2017). Hasil Uji Chow sebagai berikut:
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Tabel 4. 4 Hasil Regresi Uji Chow
Redundant Fixed Effect Tests

Effect Test Statistic df. Prob.
Cross-section F 37,62 4,46 0,00
Cross-section Chi-| 79,86 4 0,00
square

Sumber: Data diolah (2025)
Berdasarkan tabel hasil pengujian Uji Chow menunjukan nilai probabilitas sebesar 0.0000,
probabilitas kurang dari taraf signifikansi. Artinya model yang paling tepat digunakan adalah FEM
dibandingan CEM, sehingga selanjutnya akan dilakukan uji Hausman.
b. Uji Hausman
Uji ini bertujuan untuk membandingkan model yang terbaik antara pendekatan REM atau FEM
dalam mengestimasi data panel (Hidayat, 2017). Hasil Uji Hausman sebagai berikut:

Tabel 4. 5 Hasil Regresi Uji Hausman
Correlated Random Effect - Hausman Test

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq.d.f | Prob.
Cross-section 150,49 4 0,00
random

Sumber: Data diolah (2025)

Dapat dilihat pada tabel pengujian Uji Hausman menunjukan bahwa p-value sebesar 0.0000, p-

value kurang dari taraf signifikansi. Dengan demikian, FEM lebih baik digunakan daripada REM,

sehingga tidak perlu melakukan uji Langrange Multiplier (LM).

3. Hasil Uji Regresi Berganda

Berdasarkan hasil regresi data panel Fixed Effect Model (FEM), maka PAD di Pulau Jawa dapat

diformulasikan ke dalam model sebagai berikut:

PADy = a + B1JDW.+ B2PDRB; + B:AW, + B4sP]. + eit

Model estimasi regresi dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

Y =-2660,841 + 2,343]DW + 0,003PDRB + 53,522AW + 0,499P]

a. Secara statistik variabel Jumlah Destinasi Wisata (JDW) tidak berpengaruh signfiikan
terhadap PAD.

b. Secara statistik variabel PDRB per kapita (PDRB) tidak berpengaruh signifikan terhadap PAD.

c. Koefisien regresi variabel Akomodasi Wisata (AW) bernilai sebesar 53,522. Artinya apabila
Akomodasi Wisata (AW) mengalami kenaikan 1 unit maka besar PAD akan mengalami
peningkatan sebesar Rp. 53,522.

d. Koefisien regresi variabel Panjang Jalan (P]) bernilai sebesar 0,499. Artinya apabila Panjang
Jalan (P]) mengalami kenaikan sebesar 1 km maka besar PAD akan mengalami peningkatan
sebesar 0,499 Km.

4. Hasil Uji Asumsi Klasik

5. Hasil Uji Normalitas

Uji ini dilakukan untuk melihat apakah nilai residual dalam data terdistribusi dengan normal

(Widarjono, 2018). Hasil Uji Normalitas sebagai berikut:

Tabel 4. 6 Hasil Regresi Uji Normalitas
Jarque-Bera 1,164

Probability 0,559

Sumber: Data diolah (2025)
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Berdasarkan hasil pengujian normalitas menggunakan uji Jarque-Bera, menunjukan p- value
Jarque-Bera sebesar 0,558, yang berarti lebih tinggi dibandingkan tingkat signifikansi 0,05. Hasil
ini menunjukan bahwa data dalam model penelitian tersebut terdistribusi secara normal.

a. Hasil Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan atau korelasi antar
variabel independen dalam suatu model regresi. Sebuah model regresi yang ideal seharusnya
tidak menunjukkan adanya keterkaitan antar variabel bebas. Indikasi adanya multikolinearitas
dapat dilihat dari nilai korelasi antar variabel. Jika nilai korelasi berada di bawah 0,85, maka
dapat disimpulkan bahwa variabel independen tidak mengalami masalah multikolinearitas
(Widarjono, 2018). Hasil Uji Multikolinearitas sebagai berikut:

Tabel 4. 7 Hasil Regresi Uji Multikolinearitas

JDW PDRB AW PJ
JDW 1 -0,153 0,322 0,420
PDRB 0,153 1 -0,369 0,019
AW 0,322 -0,369 1 0,505
PJ 0,420 0,019 0,505 1

Sumber: Data diolah (2025)
Pada model yang dilakukan oleh peneliti, dapat dinyatakan setiap variabel tidak mengalami
multikolinearitas. Simpulan bahwa tidak terdapat multikolinearitas karena correlation dibawah
0,5 dengan nilai tertinggi adalah 0,505.
b. Uji Autokorelasi
Pada penelitian ini ditemukan bahwa nilai durbin watson sebesar 2,585 yang dimana terletak
antara nilai dL dengan 4-dU dan dapat ditarik kesimpulan bahwa model penelitian, tidak terjadi
gejala autokorelasi.
c. Uji Heterokedatisitas
Untuk menguji heteroskedatisitas dalam penelitian ini menggunakan Uji Glejser. Uji Glejser
dengan model Fixed Effect Model (FEM) dilakukan dengn meregresi masing-masing variabel
independen dengan absolute residual sebagai variabel dependen. Berikut hasil Uji
Heterokedastisitas:

Tabel 4. 8 Hasil Regresi Uji Heterokedastisitas
Probabilitas (signifikansi)

Jumlah  Destinasi  Wisata | 0,770

Variabel

(JDW)

PDRB per kapita (PDRB) 0,434
Akomodasi Wisata (AW) 0,908
Panjang Jalan (PJ) 0,818

Sumber: Data diolah (2025)
Apabila variabel independen secara statistik terbukti berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen, maka hal tersebut dapat mengindikasikan adanya gejala heterokedastisitas.
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Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan tidak
menunjukan adanya gejala heterokedastisitas.
a. Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi dilakukan untuk menunjukan seberapa baik model regresi dapat
menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Pada hasil penelitian ini dapat diartikan bahwa
pada nilai Adjusted R-squared sebesar 0,879. Variasi PAD dapat dijelaskan oleh variabel jumlah
destinasi wisata, PDRB perkapita, akomodasi wisata, dan panjang jalan sebesar 0,879%. Jika nilai
koefisien determinasi mendekati satu (1), artinya pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat kuat.
1. Uji Hipotesis
a. Uji Hipotesis secara bersama - sama (Uji F)
Uji ini dilakukan untuk menguji signifikansi model regresi secara keseluruhan, yaitu
menentukan apakah variabel independen dalam model memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen secara bersama - sama (Widarjono, 2018). Pengambilan keputusan
menggunakan nilai F hitung sebesar 29,123 lebih besar dari F tabel (2,79). Pada model penelitian
yang dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa Jumlah Destinasi Wisata, PDRB
perkapita, Akomodasi Wisata, Panjang Jalan berpengaruh secara bersama - sama terhadap
Pendapatan Asli Daerah (PAD).
b. Uji Hipotesis Parsial (Uji t)
Uji ini dilakukan untuk menguji signifikansi individual dari masing - masing koefisien regresi
dalam satu model. Berikut hasil Uji t:

Tabel 4. 9 Hasil Uji t

t Hitung | t tabel Keterangan
Jumlah Destinasi Wisata | 0,794 2,008 H1 ditolak dan HO
(JDW) diterima
PDRB perkapita (PDRB) | 0,933 H1 ditolak dan HO
diterima
Akomodasi Wisata (AW) | 7,823 H1 diterima dan
HO ditolak
Panjang Jalan (PJ) 7,490 H1 diterima dan
HO ditolak

Sumber: Data diolah (2025)

Uji - t digunakan untuk melihat besarnya pengaruh dan signifikansi antara variabel - variabel

independen yaitu Jumlah Destinasi Wisata (JDW), PDRB, Akomodasi Wisata (AW) dan Panjang

Jalan (PJ) terhadap variabel dependen yaitu PAD.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dapat dijelaskan, sebagai berikut:

1) Berdasarkan tabel 4.11, bahwa t hitung untuk variabel Jumlah Destinasi Wisata dan PDRB per
kapita lebih kecil dari t statistik, sehingga HO diterima dan H1 ditolak.

2) Berdasarkan tabel 4.11, maka H1 diterima dan HO ditolak. Pengambilan keputusan
menggunakan nilai t hitung (7,823) lebih besar dari t tabel (2,008). Sehingga variabel
Akomodasi Wisata berpengaruh signifikan terhadap terhadap Pendapatan Asli Daerah
(PAD).

3) Berdasarkan tabel 4.11, maka H1 diterima dan HO ditolak. Pengambilan keputusan
menggunakan nilai t hitung (7,490) lebih besar dari t tabel (2,008). Sehingga variabel Panjang
Jalan berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD).

4) Elastisitas
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Berdasarkan hasil estimasi regresi data panel terdapat 2 variabel yang berpengaruh positif
terhadap PAD yaitu Akomodasi Wisata dan Panjang Jalan, dan variabel tidak berpengaruh
signifikan adalah jumlah destinasi wisata dan PDRB perkapita, sehingga perhitungan
elastisitas hanya variabel Akomodasi Wisata dan Panjang Jalan.
a. Elastisitas Akomodasi Wisata
Nilai elastisitas sebesar 0,536 menunjukan bahwa setiap kenaikan 1 unit pada akomodasi wisata,
akan menyebabkan kenaikan sebesar 0,536 terhadap PAD. Karena nilai elastisitas ini bersifat
positif dan lebih kecil dari 1 secara absolut, maka hubungan antara akomodasi wisata dan PAD
bersifat inelastis dan positif. Artinya, peningkatan akomodasi wisata tetap memberikan
kontribusi positif dan dianggap efisien dalam mendukung peningkatan PAD dalam model ini.
b. Elastisitas Panjang Jalan
Nilai elastisitas sebesar 0,456 menunjukan bahwa setiap kenaikan 1 km pada panjang jalan akan
menyebabkan kenikan sebesar 0,456 pada PAD. Karena nilainya positif dan lebih kecil dari 1
secara absolut, maka hubungan ini bersifat inelastis dan positif, artinya panjang jalan
mendukung peningkatan PAD secara efisien dalam model ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada sebelumya, sehingga kesimpulan yang
didapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Jumlah Destinasi Wisata dan PDRB per kapita tidak berpengaruh signifikan terhadap
Pendapatan Asli Daerah 5 Provinsi di Pulau Jawa selama periode 2013 - 2023. Hal ini terjadi
karena selama periode 2013 - 2023 5 Provinsi di Pulau Jawa tidak banyak membangun destinasi
baru, pemerintah provinsi fokus pada pengembangan destinasi yang sudah ada. PDRB per
kapita tinggi yang mengindikasikan daya beli masyarakat dan potensi investasi, tidak
menjamin bahwa setiap pengeluaran wisatawan akan sepenuhnya dianggap sebagai
pendapatan yang dapat dipajaki oleh pemerintah daerah. Banyak pengeluaran wisatawan
mungkin mengalir keluar dari ekonomi lokal seperti, hotel yang dimiliki investor asing, produk
impor yang dijual di destinasi wisata. Sedangkan akomodasi wisata dan panjang jalan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah 5 provinsi di Pulau Jawa
selama periode tahun 2013 - 2023. Akomodasi wisata, khususnya hotel berbintang, merupakan
salah satu sumber PAD yang paling langsung dan terukur dari sektor pariwisata. Pemerintah
daerah memiliki kewenangan memungut Pajak Hotel dan Restoran (PHPR), yang merupakan
komponen signifikan dari PAD. Pulau Jawa memiliki jaringan jalan yang lebih panjang dan
terkoneksi sehingga wisatawan bisa lebih mudah menjangkau berbagai destinasi wisata dalam
satu daerah maupun lintas daerah. Mobilitas yang tinggi ini berpotensi meningkatkan total
pengeluaran wisatawan di berbagai titik dalam perjalanan mereka. Setiap pengeluaran ini
berpotensi dikenakan pajak daerah seperti, pajak restoran, pajak hiburan, retribusi destinasi
wisata yang kemudian akan diterima pemerintah.

2. Variabel Akomodasi Wisata memiliki kontribusi paling besar terhadap Pendapatan Asli
Daerah (PAD) secara elastisitas absolut (0,536) dengan arah positif, hal ini dikarenakan
perannya yang langsung mempengaruhi pengeluaran wisatawan, lama tinggal, penerimaan
pajak, serta berpengaruh ke sektor ekonomi lain. Semakin berkembang sektor akomodasi
wisata, semakin besar kontribusinya terhadap PAD, meskipun sifatnya masih inelastis, artinya
pengaruhnya positif tapi belum sepenuhnya responsif terhadap perubahan skala yang besar.
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Implikasi yang didapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kebijakan harus diarahkan untuk menarik lebih banyak investasi di sektor perhotelan
berbintang, serta mendorong peningkatan kualitas dan standar layanan akomodasi yang ada,
karena hal ini akan meningkatkan daya tarik dan okupansi, yang pada gilirannya meningkatkan
basis PHPR. Pemerintah daerah fokus pada efisiensi dan kepatuhan dalam pemungutan Pajak
Hotel dan Restoran (PHPR). Ini termasuk peningkatan pengawasan, audit reguler, penggunaan
teknologi untuk transparansi transaksi (tapping dan box), serta edukasi kepada pelaku usaha.
Investasi pada infrastruktur jalan yang baik dan terkoneksi adalah prasyarat fundamental dan
pendorong signifikan bagi peningkatan PAD pariwisata. Pemerintah provinsi harus terus
memprioritaskan pembangunan, pemeliharaan, dan peningkatan kualitas jaringan jalan,
terutama yang menghubungkan destinasi - destinasi wisata utama dan pendukungnya.
Konektivitas jalan yang terintegrasi dapat mendorong pengelolaandestinasi wisata secara
efisien, misalnya melalui jalur distribusi logistik yang lebih singkat untuk kebutuhan hotel,
restoran, dan fasilitas wisata lainnya. Perencanaan yang matang perlu dilakukan agar
pembangunan jalan tidak merusak ekosistem destinasi wisata, melainkan mendukung
pariwisata berkelanjutan. Panjang jalan yang optimal bukan hanya soal infrastruktur fisik, tetapi
juga strategi menghubungkan potensi wisata dengan pusat pertumbuhan ekonomi daerah
secara berkelanjutan.

2. Pemerintah perlu mendorong standarisasi kualitas layanan dan fasilitas akomodasi,
melalui sertifikasi pelatihan, atau penyusunan pedoman yang jelas untuk memastikan
wisatawan mendapatkan pengalaman yang baik, sehingga mendorong mereka untuk

kembali dan berbelanja lebih banyak.
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